BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian dan Pembahasan

Peningkatan motivasi belajar bagi peserta didik gyakurang
bersemangat dalam mengikuti pelajaran Figih merapadenelitian tindakan
kelas yang di rancang dengan 3 tahap, yaitu PraisSikahap ini dilakukan
peneliti untuk mengetahui seberapa besar motivelajdy peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran Figih sebelum memgg@am metode
demonstrasi, kemudian siklus 1 dan siklus 2 yang dilakukan goadata
pelajaran Figih materi sholat dengan menggunakamodstrasi. Dalam
penelitian ini, langkah-langkah yang di tempuh adamenetapkan aspek-

aspek yang diteliti, melakukan pengamatan dan nianlcasilnya.

Data-data yang di peroleh dalam penelitian ini,as®crinci akan

dijelaskan sebagai berikut:

1. PraSiklus

Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahmelakukan
pengamatan terhadap motivasi belajar peserta didkelas VII D MTs
Negeri Mranggen, serta melakukan wawancara terhbdbprapa peserta
didik terkait dengan aktivitas yang menunjukan gdamotivasi belajar
dalam diri peserta didik selama mengikuti prosemipdajaran mata
pelajaran Figih sebelum menggunakan metded®onstrasi. Selain itu,
peneliti juga melakukan wawancara terhadap guruhFkglas VII D
selaku guru mitra selama proses penelitian tentsagpimana keadaan
peserta didik selama mengajarkan pelajaran Figim dpa saja yang
menjadi kendalanya dan serta tindakan yang peritakulan oleh guru

dalam rangka meningkatkan motivasi belajar peskdia.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pela&safra Siklus,

guru Figih dalam proses pembelajaran masih menggmnanetode
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ceramah saja. Tanpa ada metode atau media yangukugrgg kecuali
kalau mempunyai waktu yang masih panjang maka merak@n metode

lain.

Pada tahap Pra Siklus, peneliti mengamati prosesbelajaran
Figih kelas VII D dengan menggunakan lembar obsgrveelain itu,
peneliti juga melakukan wawancara terhadap bebgraparta didik yang
peneliti jadikan informan. Untuk mengetahui lebs#as tentang data hasil
observasi dan wawancara dapat dilihat pada deskepagai berikut:

Observasi

Observasi atau pengamatan dalam tahap ini, pedigl@émpingi oleh
guru Figih di kelas VII D selaku guru mitra (kotahtor) dalam
penelitian, dengan maksud bahwa guru mitralah yaehip mengetahui
akan nama-nama peserta didik dikelas tindakannggai memudahkan
peneliti dalam melaksanakan proses pengamatan. mDalaservasi
terdapat lima belas (15) aspek penilaian. Adaplapitulasi data hasil
pengamatan selama Pra Siklus adalah sebagai berikut

Tabd 1

Skor Motivas Belgjar Peserta Didik Dalam Mengikuti Pembelajaran
Figih Tahap Pra Siklus

NO NAMA Jumlah Prosentase
Skor
1 | Abdul Aziz Anas 40 53,33 %
2 | Ade Huta Barat 36 48 %
3 | Aditya Kurnia Sandy 40 53,33 %
4 | Afian Bayu Prakoso 36 48 %
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5 | Agung Prasetyo 27 36 %
6 | Ajmila Nuriyah Rohmah 46 61 %
7 | Dadang Satrianova 39 52 %
8 | Desi Ariyanti 33 44 %

9 | Deuvi Fitriani 39 52 %
10 | Dwi Putri Handayani 45 60 %
11 | Fibri Wahyuningrum 39 52 %
12 | Garin Naval 27 36 %
13 | Hardyansyah Afrizal H 35 46,66 %
14 | Hilmy Mubarok 39 52 %
15 | Imrotus Solehah 39 52 %
16 | Irsyadul Mubarok 36 48 %
17 | Isro’ul Khasanah 38 50,66 %
18 | lwan Kurniawan 35 46,66 %
19 | Kiki Bintang Wiraswati 34 45,33 %
20 | Lilis Setianingsih 43 57,33 %
21 | Maydita Larasati 36 48 %
22 | Nadiyah Sarifah 35 46,66 %
23 | Ocky Adhi N 27 36 %
24 | Oleg Salengko 40 53,86 %
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25 | Rahmad Arif 45 60 %
26 | Rendy Febriansyah P 39 48 %
27 | Riska Fitia Ningrum 41 54,66 %
28 | Siti Khoiroh 38 50,66 %
29 | Sulton "Auliza "Ar Arosyid 39 52 %
30 | Syefira Ulfah 41 54,66 %
31 | Taufiq Hidayat 36 48 %
32 | Wahyu Agung Ramadhan 34 45,33 %

Jumlah 1190 49,58 %

Jumlah maksimal skor tiap peserta didik :5x15:75

Jumlah maksimal skor keseluruhan peserta didiks x 15 x 32 : 2400

Rumus untuk menghitung prosentase skor motivasijdrepeserta didik

adala

Prosentase (%) =

h:

Jumlah skor yang diperoleh

Skor maksimal

X 100%

Dari data hasil observasi tentang motivasi belpgserta didik di atas,,

maka dapat di prosentasekan sebagai berikut :

1190

. X100%

2400

=49,58 %

Dari hasil pengamatan pada tahap Pra Siklus terselapat di

katakan bahwa motivasi belajar peserta didik meesildah. Hal itu bisa di
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lihat dari aktivitas peserta didik sebagai indikeadanya motivasi belajar
dalam proses pembelajaran, menunjukkan bahwa rso@tau keinginan
untuk menguasai materi masih rendah. Proses pejaulagiadalam tahap
Pra Sikus masih di dominasi oleh peran guru. Ramgaimotivasi belajar
peserta didik pada kelas VII D yang menjadi obyekgditian ditunjukkan
dari prosentase hasil penilaian motivasi belajasepga didik dalam

mengikuti pembelajaran Figih yaitu sebesar 49,58 %

Tabd

Kategori Nilai Motivasi Belajar Peserta Didik

Prosentase | Jumlah Peserta Kategori Prosentase
Hasil Didik
81% - 100% 0 Baik Sekali 0%
68% - 80% 0 Baik 0 %
60% - 67% 3 Cukup 9 %
20% - 59% 29 Kurang 91%
Jumlah 32 100 %

Dari 36 orang yang tercatat sebagai peserta delaskV/1l D di MTs
Negeri Mranggen, terdapat 7 peserta didik yang rgiranotivasi
belajarnya. Diantaranya yang menunjukan sikap yamgng bersemangat
terhadap pelajaran Figih adalah Ade huta sandyanAbayu prakoso,
Agung prasetyo, Desi ariyanti, Garin naval, Okthiall, Wahyu agung
ramadhan. Di samping itu, peserta didik cenderuasjf gselama proses

pembelajaran berlangsung.

Hal ini di karenakan pada saat penyampaian magtajgran, guru
dalam menyampaikan materi pelajaran masih menggunakara
konvensional yaitu dengan metode ceramah. Pelaksapambelajaran

masih di dominasi oleh guru yang berbicara sedarbaau berceramah,

49



sehingga peserta didik merasa jenuh, bosan, daerdpeb dari peserta
didik tidak memperhatikan penjelasan materi yangsainpaikan oleh

guru.

Pada proses pembelajaran ini, peserta didik maaitydk yang
melakukan aktivitas-aktivitas lain, misalnya meng&n mengobrol
dengan teman sebangku, bahkan ketika guru sedanglaskan materi,
ada yang mengerjakan tugas maupun PR mata peld@ranPernah
menggunakan metode demonstrasi tapi berjalan kwéeigif, hal itu di
sebabkan dalam proses Demonstrasi hanya sebagilryamg melakukan
demonstrasi itu sendiri dan yang lain hanya melitidak disuruh

melakukan praktek atau mendemontrasikan.

2) Wawancara

Hasil wawancara menunjukan hasil yang tidak jautlab@ari hasil
observasi. Dari sejumlah pertanyaan tentang maotbelajar peserta didik
yang peneliti tanyakan kepada 10 peserta didikgien Figih kelas VII D
MTs Negeri Mranggen, hasil wawancara menunjukagkah motivasi
belajar peserta didik dalam mengikuti proses peajen Figih rendah
dan kurang. Seperti yang telah peneliti tanyakamatey aspek keaktifan
berupa aktif bertanya, aktif menjawab pertanyaam giengan baik, serta
memperhatikan keterangan guru dan mencatatnya, dhtadanya
menjawab dengan jawaban yang belum menunjukan adamtivasi

belajar dalam diri peserta didik.

Hal ini disebabkan dalam proses penyampaian madéajaran guru
masih terlalu sering menggunakan cara-cara yangahaembuat peserta
didik merasa di ninabobokan, seperti penggunaamdeeteramah, dan
memberi tugas dengan mengerjakan soal-soal yanglialambar LKS
saja. Selama proses belajar berlangsung, aspeknyangnjukkan adanya
belajar aktif belum secara maksimal terpenuhi. Hal cenderung

penguasaan kelas yang belum maksimal, dan peneitigamati masih
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ada peserta didik yang tempat duduknya paling belgknasih melakukan
aktivitas selain pembelajaran seperti halnya bicaengan teman
sebangkunya atau berbisik-bisik serta mengerjakeyast selain mata
pelajaran Figih. Guru belum menggunakan altermagfode yang dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami pelajgigih, seperti

belum pernah diterapkannya model pembelajaran .akbalam

pembelajaran aktif, peserta didik di ajarkan bagaian menyelesaikan
persoalan atau mencari kebenaran jawaban dengarbearsaha mencari

solusinya.

Dengan demikian, peserta didik akan merasa pumggtag jawab
untuk menyelesaikan persoalanya dan merasa diih&gjaingga peserta
didik akan termotivasi untuk lebih giat dan tekwabadn belajarnya.

Setelah mengamati secara langsung pada proses |pg@rdre Figih
kelas VII D pada tahap Pra Siklus, kemudian peneténdiskusikan
dengan guru mitra untuk tahap berikutnya yaitu fBihs 1.

Sebelum melaksanakan Siklus berikutnya, ada behenap yang
dapat di identifikasi untuk pelaksanaan tindakasepgahap siklus I, yaitu:

a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasasstu

b. Untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam prpsetelajaran
masih bergantung pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

c. Adanya penerapan satu metode yaitu ceramah, halembuat peserta
didik jenuh dan cenderung melakukan aktivitas ksétain pelajaran
Figih.

d. Walaupun telah menggunakan metode demonstrasi i tetam
menggunakan metode ini kurang efektif.

Dari refleksi di atas, maka didapatkan beberapassderhadap
permasalahan proses belajar mengajar di kelas itserkdengan upaya
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Peatadmn tersebut

kemudian di diskusikan dengan guru mitra untuk ragreolusi tersebut
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atau mendiskusikan tentang model pembelajaran gyhag di terapkan,
yaitu model demonstragang efektif. Solusi ataupun hasil tersebut akan di
terapkan menjadi sebuah tindakan untuk tahap Hesi&uyaitu pada

siklusl

. Sklus1

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1 di kelas lyang di
laksanakan peneliti dengan Ibu Sholekhati, S.Alalsgus sebagai guru
mitra atau kolaborator juga sebagai guru pengamaia melajaran Figih
kelas VII D di MTs Negeri Mranggen. Dalam siklugni pula, solusi yang
diperoleh dari refleksi pada tahap Pra Siklus,dikjan sebagai acuan
tindakan untuk mengatasi permasalahan dalam pelaksgpembelajaran
Figih pada materi Sholat.

Peneliti dan kolaborator atau guru mitra sebelunlaksanakan
tindakan pada tahap siklus I, melakukan diskudebér dahulu tentang
tindakan apa yang akan diambil untuk menyelesaeamasalahan yang
didapat pada tahap Pra Siklus, terutama bagaimameiptakan suasana
belajar yang tidak menjenuhkan yang akan membawapadlia

meningkatnya motivasi belajar peserta didik.

Tindakan tersebut kemudian didiskusikan denganblabdédor untuk

menjadi alternatif pemecahan masalah. Tindakaelbert adalah:

a. Melaksanakan pembelajaran dendamonstrasi yang efektif.
b. Menciptakan ruangan yang mencerminkan pembelajakaifi yaitu
mengubah bangku.
Dalam pelaksanaan Siklus 1 ini di bagi beberapapiayaitu:

a. Tahap Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkan segalaasu yang
diperlukan dalam skenario pembelajaran yang telménchnakan.

Kegiatan yang dilakukan antara lain:
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b.

1)

2)

3)

Menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkaodenet
Demonstrasi yang efektif.

Membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil, dengatiap
kelompok 4-5 peserta didik secara heterogen.

Mempersiapkan alat obsevasi Siklus 1.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalahakszinakan

skenario pembelajaran yang telah direncanakan isdsngan RPP.

Kegiatan yang dilakukan dalam pertemuan Siklusi hdialah sebagai
berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Guru membuka proses pembelajaran dengan salam.

Guru bersama peserta didik mengawali pelajaranatengembaca
doa belajar.

Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajgasy akan
diajarkan.

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik uakik dalam
proses pembelajaran figih.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menerangkan secara garis besar tentang pakaisén sholat
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 10-11episdidik
dengan cara berhitung.

Guru mendemonstrasikan sholat dan anak-anak unslikatnya
terlebih dahulu.

Guru mengamati jalannya demonstrasi yang dilakukédeh

kelompok untuk memberikan pendampingan.

10)Setiap kelompok maju didepan kelas untuk mendemasikan

sholat.
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c. Observas

Dalam observasi, selain mengamati peningkatan esithelajar
peserta didik dalam proses pembelajaran figih, Igeneersama
kolaborator juga mengamati jalanya proses pembalajalengan
mengggunakan metodeemonstrasi yang efektif. Guru kolaborator
melakukan observasi motivasi belajar peserta dsikuai dengan
indikator pencapaian dalam penelitian ini, yaitutivalas yang
menunjukan adanya motivasi belajar dalam diri gasdidik dalam
proses pembelajaran Figih. Aspek-aspek yang diiaaméara lain ;
perhatian peserta didik terhadap penjelasan gwaktifan mencatat
hasil pembelajaran, keaktifan dalam bertanya, keaktdalam
menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas yang teibfrilchn,

toleransi dan bisa mendemonstrasikan tentang sholat

Peneliti juga mengamati keberhasilan dan hambatarbhtan
yang dialami dalam proses pembelajaran Figih demganggunakan
model pembelajaran Demonstragng efekitif.

Dari pengamatan peneliti selama proses pembelafiidns |,

diperoleh hasil sebagai berikut :

a) Guru memberikan pengarahan kepada peserta didi§g patum
faham.

b) Guru telah memberikan motivasi dan apresiasi kepaekerta
didik.

c) Peserta didik belum sepenuhnya bisa memahami celagab
dengan metode demonstrasi yang efektif dan pedeatila belum
sepenuhnya bisa menggunakan waktu yang ada deagan b

d) Peserta didik belum dapat menjalankan apa yangatieianggung
jawabnya.

54



d. DataHasil Pendlitian

Untuk memperoleh data tentang peningkatan motibatajar

peserta didik dalam pembelajaran Figih materi pokb&lat melalui

metode demonstrasi yang efektif di kelas VII D MTegeri

Mranggen, di peroleh peneliti melalui lembar obasrvtentang

aktivitas yang menunjukan adanya motivasi belajasepa didik

selama mengikuti proses pembelajaran.

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran saebang

observer yaitu guru figih kelas VII D dengan mengakan lembar

observasi yang terdiri dari lima belas (15) asgek.aspek aktivitas

positif dan lima aspek negatif.

Adapun data hasil observasi motivasi belajar pasdidik pada

siklus | adalah sebagai berikut :

Skor Motivas Belgjar Peserta Didik Dalam M engikuti

Tabd

Figih Tahap Siklus|

Pembelajaran

NO NAMA Jumlah | Prosentase%
Skor

1 | Abdul Aziz Anas 52 69,33 %
2 | Ade Huta Barat 52 69,33 %
3 | Aditya Kurnia Sandy 46 61,33 %
4 | Afian Bayu Prakoso 46 61,33 %
5 | Agung Prasetyo 43 57,33 %
6 | Ajmila Nuriyah Rohmah 48 64 %
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7 Dadang Satrianova 43 57,33 %
8 Desi Ariyanti 44 58,66 %
9 | Devi Fitriani 46 61,33 %
10 | Dwi Putri Handayani 50 66,66 %
11 | Fibri Wahyuningrum 48 64 %
12 | Garin Naval 49 65,33 %
13 | Hardyansyah Afrizal H 46 61,33 %
14 | Hilmy Mubarok 46 61,33 %
15 | Imrotus Solehah 49 65,33 %
16 | Irsyadul Mubarok 47 62,66 %
17 | Isro ul Khasanah 48 64 %
18 | lwan Kurniawan 46 61,33 %
19 | Kiki Bintang Wiraswati 47 62,66 %
20 | Lilis Setianingsih 46 61,33 %
21 | Maydita Larasati 49 65,33 %
22 | Nadiyah Sarifah 50 66,66 %
23 | Ocky Adhi N 50 66,66 %
24 | Oleg Salengko 49 65,33 %
25 | Rahmad Arif 50 66,66 %
26 | Rendy Febriansyah P 50 66,66 %
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27 | Riska Fitia Ningrum 51 68 %
28 | Siti Khoiroh 49 65,33 %
29 | Sulton "Auliza "Ar Arosyid 52 69,33 %
30 | Syefira Ulfah 50 66,66 %
31 | Taufig Hidayat 51 68 %
32 | Wahyu Agung Ramadhan 48 64 %
Jumlah 1540 64,16 %
Jumlah maksimal skor tiap peserta didik Iox 75

Jumlah maksimal skor keseluruhan peserta didiks x 15 x 32 : 2400

Rumus untuk menghitung prosentase skor motivasajdrelpeserta
didik adalah :
Jumlah skor yang diperoleh
Prosentase (%) = X 100%
Skor maksimal

Dari data hasil observasi motivasi belajar pesditik dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam sesditiatapkanya
Metode demonstrasi yang efektif atas, maka dapgrasentasekan

sebagai berikut :

=1540  100%
2400

=64,16 %
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Tabd

Kategori Nilai Motivas Belajar Peserta Didik Tahap Siklus|

Prosentase Jumlah Kategori Prosentase
Hasil Peserta Didik
81% - 100% 0 Baik Sekali 0
68% - 80% 7 Baik 22 %
60% - 67% 22 Cukup 69 %
20% - 59% 3 Kurang 9%
Jumlah 32 100 %

Dari hasil pengamatan di atas, dapat di ketahwvbatotivasi
belajar peserta didik mengalami peningkatan. Mestiteelajar peserta
didik pada tahap Pra Siklus adalah 49,58 % meningienjadi 64,16
%. Dan dapat dikategorikan bahwa ada 7 pesert& gatig motivasi
belajarnya baik, 22 peserta didik yang motivasajaehya cukup baik,
dan 3 dalam katergori kurang baik.

Hasil tindakan dari tahap Pra Siklus ke Siklus dtinasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agataenimengalami

peningkatan, peningkatan tersebut dapat diihat {zdm berikut :
Tabel

Perbandingan Jumlah Skor Dan Rata-Rata Motivasi Belajar
Peserta Didik Tahap Pra Siklus Dan Siklus|

No | Pdaksanaan Siklus Jumlah Skor Prosentase
1 Pra siklus 1190 49,58 %
2 Siklus | 1540 64,16 %




Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa padapt&ius |
tingkat prosentase motivasi belajar baru mencagé€83%6% . ada 3
peserta didik yang motivasi belajarnya masih kurdag 22 peserta
didik dalam kategori cukup baik motivasi belajarngadangkan yang
sudah baik motivasi belajarnya baru 7 peserta disliaka dari itu,
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didilasim perlu
dilakukan tindakan Siklus Il dengan menggunakan ehod

pembelajaran demonstrasi yang efektif.

e. Analisadata
Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaraussiklyang
diperoleh dari data observasi dan wawancara tephaigumlah
peserta didik yang peneliti jadikan sumber infornfegorman), dapat
diketahui bahwa :

1. Observasi

Melalui observasi tentang motivasi belajar peseaitdk
selama mengikuti proses pembelajaran figih dengamggunakan
metode demonstrasi yang efektif pada siklus | yditakukan oleh
guru mitra dan peneliti yang dilihat dari indikataaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran materi sholat pakp siklus 1
dapat diprosentasikan bahwa motivasi belajar peselitik
mengalami peningkatan. Namun demikian, proses plajaban
dengan menggunakan metodemonstrasi yang efektif belum
sepenuhnya dapat terlaksana dengan optimal dantpedidik
belum sepenuh bisa ikut aktif dalam proses pendraapHal ini
dapat di lihat dari beberapa indikator yang prossgrtya masih
rendah dan jauh dari yang diharapkan. Seperti yam@pat pada
indikator aktif dalam pembelajaran yang hanya #2,5%kemudian
menghargai pendapat orang lain yang hanya 73,12D&n
beberapa aspek negatif yang masih dilakukan olskerize didik,
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seperti : mengobrol dengan teman pada saat pemlzaia)
berlangsung, membuat keramaian, dan berbicararssadt teman

yang lain sedang mendemonstrasikan.

Hasil pada siklus 1 dapat di buat acuan untuk lebih
meningkatkan kegiatan demonstrasi peserta didila aklus 2,
karena pada siklus 1 dalam pembelajaran peseri& delum
terbiasa dengan penerapan metadsmonstras yang efektif
sehingga masih belum terkondisikan dengan baik kuntu

mendemontasikan kedepan kelas.

Di lihat dari tabel di atas, maka dapat di integpasikan
bahwa motivasi belajar peserta didik pada tahap Stklus dan
Siklus 1 menunjukkan adanya sebuah peningkatann A&tapi
masih ada beberapa aspek yang masih perlu didikak. Seperti
masih ada peserta didik yang mengobrol dengan tetaartidak
melihat pada waktu kelompok lain mendemonstrasittadepan
kelas, maka dengan demikian masih diperlukan tiadagada
Siklus II.

2. Wawancara

Dari proses wawancara yang peneliti lakukan tenmada
beberapa sumber informasi (informan), dapat perghtpulkan
bahwa peserta didik belum sepenuhnya dapat berpé&tdrdalam
pembelajaran dengan menggunakan metode demong@aasgi
efektif.

f. Refleksi
Berdasarkan hasil penelitian Siklus 1, kemudianakdikan
refleksi terhadap langkah-langkah yang telah ddakkan. Hasil
refleksi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

60



Data Refleksi Siklus |

No.

Jenis kendala yan

dihadapi

gHasil Refleksi

Tindak Lanjut/ Rencana Siklus

didik tertentu untuk
mendemontrasikan
(ditunjuk oleh
guru).

peserta didik sendiri).

1 Keterlibatan aktif - Banyak peserta- Guru memotivasi  peserta
selama proses didik yang belum didik agar berani bertanya,
pembelajaran berani bertanya misalnya dengan memberi

tentang  materny pertanyaan terlebih dulu atau

pelajaran  yang memberi permasalahan. Guru

belum jelas. memberi kesempatan kepada
seluruh peserta didik agar
berani bertanya.
Guru memotivasi peserta
didik agar beran
mendemontrasikan di depan

- Peserta didik kelas

masih belum

berani untuk - Guru  membimbing  dan

mendemonstrasik memberikan motivasi agar

an di depan kelag mereka tidak bingung ddn
malu lagi.

- Peserta didik

masih malu-malu

dan bingung

untuk

menjalankan

tugasnya.

2 Tanggapan pesert@eserta didik Guru memberi kesempatan
didik merasa tidak bebakepada peserta didik yang akan

jlka guru yang maju ke depan untuk
memilih peserta mendemontrasikan. (kemauan
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Motivasi  peserta Motivasi untuk| Guru meningkatkar
didik untuk | mengikuti pelaksanaan pembelajar
mengikuti pembelajaran dengan dengan meto(
pembelajaran belum optimal,| demontrasi yang efektif
dengan metodeMasih ada beberapamelakukan pendekatan kepa
demontrasi  yang| peserta didik yangpeserta didik yang belur
efektif mengobrol, termotivasi untuk mengikuti
mengantuk, dsb. | pembelajaran.
3. Siklusll

Seperti pada tahap Pra Siklus dan Siklus 1, obsietiakukan oleh
guru mitra (kolaborator), dan peneliti berupaya ukntmeningkatkan

motivasi belajar peserta didik yang berdampak plaalsil belajar dan

pemahaman terhadap materi pelajaran yang menjadkdmhasan. Pada

Siklus Il ini dilakukan di kelas VII D dengan matguokok sholat.

Tindakan yang telah dirumuskan pada Siklus 1 ds aean diterapkan

pada Siklus II.

Dalam Siklus Il ini di bagi beberapa tahap yaitu:

a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkan segalaasu yang

diperlukan dalam skenario pembelajaran yang telménchnakan.

Kegiatan yang dilakukan antara lain:

1) Menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkandenet

demonstrasi yang efektif.
2)
3)
dari 4-5 peserta didik.
4)
rumah pada Siklus 1.
5)

Menyiapkan alat, sarana dan media pembelajaran.
Membentuk kelas dalam kelompok-kelompok kecil yarudiri

Guru sudah memberi tugas untuk membaca materiapatajdi

Mempersiapkan alat observasi akhir Siklus II.
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6) Peneliti menyiapkan alat wawancara terhadap sebaggserta
didik.
. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan penelitand
kolaborator adalah dengan melaksanakan skenaribgdaj@ran yang
telah direncanakan. Kegiatan yang dilakukan dalaartepuan

pertama adalah sebagai berikut:

1) Guru membuka proses pembelajaaran Figih dengamsala
2) Guru bersama peserta didik mengawali kegiatan plejaban
dengan membaca doa.
3) Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajgssgy akan
diajarkan.
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
5) Guru menerangkan secara garis besar tentang po&bksén
sholat.
6) Guru memberitahukan agar dalam setiap kelompokader]
serangkaian kegiatan spesifik.
a) Para peserta didik menjawab permasalahan sesuai dengan
pengetahuan mer eka tentang sholat.
b) Setiap peserta didik dianjurkan untuk mengeluarkan
pendapatnya.
c) Di perkenankan untuk membuka buku.
d) Membentuk kelompok kecil dan masih berkumpul dentim
kelompok sendiri.
e) Setiap kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
mendemonstrasikan kedepan kelas.
7) Guru mengawasi kegiatan kelompok untuk memberikan
pendampingan.
8) Setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mendeasikan

sholat.
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9) Guru memberi pertanyaan tentang rukun dan wajib sholat.
10) Guru menutup Kkegiatan pembelajaran dengan doa dan

mengakhirinya dengan salam.

. Observasi

Dalam observasi, peneliti bersama kolaborator nmaatja
jalanya proses pembelajaran dengan mengggunakanodenet
demonstrasi yang efektif. Guru kolaborator melakukabservasi
motivasi belajar peserta didik sesuai dengan indikgencapaian
dalam penelitian ini, yaitu aktivitas yang menugokadanya motivasi
belajar dalam diri peserta didik dalam proses pémpdran figih.
Aspek-aspek yang di amati antara lain ; perhatiasepia didik
terhadap penjelasan guru, keaktifan mencatat haeihbelajaran,
keaktifan dalam bertanya, keaktifan dalam menjavpatanyaan,
mendemonstrasikan kedepan kelas, mengerjakan tygag telah

diberikan.

Peneliti juga mengamati keberhasilan dan hambatarbhtan
yang dialami dalam proses pembelajaran figih denganggunakan

metode pembelajaratemontrasi yang efektif.

Dari pengamatan peneliti selama proses pembelafiidns |,

diperoleh hasil sebagai berikut :

a) Peserta didik sudah ada peningkatan untuk aktif
mendemonstrasikan ke depan kelas.

b) Guru telah meningkatkan motivasi belajar pesertikddengan
cara memberikan pengarahan ketika peserta didé&ngusemangat
dan malas memperhatikan temannya  ketika sedang
mendemonstrasikan didepan kelas.

c) Peserta didik sudah dapat memahami cara kerja metod

demontrasi.

64



d) Peserta didik sudah dapat menggunakan waktu untuk
mendemonstrasiakan dengan baik dan bermanfaat.
e) Peserta didik sudah berani mendemonstasikan dindéetas

sendiri maupun berkelompok.

. Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajararh Kigingan
menggunakan metode deonstrasi Siklus Il yang dol@erdari data

observasi dan wawancara dapat di jelaskan sebaghib:

Dengan mengamati pelaksanaan pembelajaran dengtmtene
demonstrasi yang berhubungan dengan bab sholat maka siswa kela

VII D sudah dapat memahami apa itu metode demaistra

Adapun data hasil pengamatan tentang motivasi dvepsgserta
didik selama mengikuti pelajaran Figih dengan menggan metode

demonstrasi tahap Siklus Il adalah sebagai berikut

Table : 5
Skor Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam MengikRémbelajaran Figih Tahap
Siklus Il
NO NAMA Jumlah Skor Prosentase %

1 | Abdul Aziz Anas 54 72 %

2 | Ade Huta Barat 53 70,66 %

3 | Aditya Kurnia Sandy 51 68 %

4 | Afian Bayu Prakoso 53 70,66 %

5 | Agung Prasetyo 53 70,66 %

6 | Ajmila Nuriyah Rohmah 52 69,33%
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7 | Dadang Satrianova 51 68 %
8 | Desi Ariyanti 49 65,33 %
9 | Deuvi Fitriani 53 70,66 %
10 | Dwi Putri Handayani 51 68 %
11 | Fibri Wahyuningrum 54 72 %
12 | Garin Naval 54 72 %
13 | Hardyansyah Afrizal H 53 70,66 %
14 | Hilmy Mubarok 52 69,33%
15 | Imrotus Solehah 53 70,66 %
16 | Irsyadul Mubarok 54 72 %
17 | Isro’ul Khasanah 51 68 %
18 | lwan Kurniawan 49 65,33 %
19 | Kiki Bintang Wiraswati 52 69,33%
20 | Lilis Setianingsih 53 70,66 %
21 | Maydita Larasati 53 70,66 %
22 | Nadiyah Sarifah 56 74,66 %
23 | Ocky Adhi N 53 70,66 %
24 | Oleg Salengko 53 70,66 %
25 | Rahmad Arif 58 77,33 %
26 | Rendy Febriansyah P 54 72 %
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27 | Riska Fitia Ningrum 53 70,66 %
28 | Siti Khoiroh 55 73,33 %
29 | Sulton "Auliza "Ar Arosyid 54 72 %
30 | Syefira Ulfah 52 69,33%
31 | Taufig Hidayat 54 72 %
32 | Wahyu Agung Ramadhan 55 69,33%
Jumlah 1689 70,37 %
Jumlah maksimal skor tiap peserta didik :5x15:75

Jumlah maksimal skor keseluruhan peserta didik: 5 x 15 x 32 : 2400

Rumus untuk menghitung prosentase skor motivasjdrepeserta didik

adalah :

Jumlah skor yang diperoleh
Prosentase (%) = X 100%

Skor maksimal

Dari data hasil observasi motivasi belajar pesditik dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam sesditiatapkanya
metode demonstrasi di atas, maka dapat di prosaiassebagai
berikut :

= 1683 100%
2400

=70,37 %
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Tabel
Kategori Nilai Motivasi Belajar Peserta Didik Tahap Siklus||

Prosentase | Jumlah Peserta Kategori Prosentase
Hasil Didik
81% - 100% 0 Baik Sekali 0
68% - 80% 29 Baik 91 %
60% - 67% 3 Cukup 9 %
20% - 59% 0 Kurang 0%
Jumlah 32 100 %

Dari hasil pengamatan di atas, dapat di ketahwvhatmotivasi
belajar peserta didik mengalami peningkatan. Meiibelajar peserta
didik yang pada tahap Siklus | adalah 64,16 %, p&ddus II
meningkat menjadi 73,37 %. Dan dari 32 pesertakdidkelas VII D
MTs Negeri Mranggen, dapat dikategorikan bahwa 2@apeserta
didik yang motivasi belajarnya baik, 3 peserta ldigang motivasi
belajarnya cukup baik, dan untuk katergori kura@agk lsudah tidak

ada.

Dengan demikian, hasil tindakan dari tahap PrauSike Siklus
| ke Siklus II, motivasi belajar peserta didik dalgpembelajaran
Pendidikan Agama Islam mengalami peningkatan, paitan

tersebut dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabd

Peningkatan Jumlah Skor Dan Rata-Rata Motivas Belajar Peserta
Didik Tahap Pra SiklusDan Siklus|

No | Pelaksanaan Siklus Jumlah Skor Prosentase
1 Pra siklus 1190 49,58 %
2 Siklus | 1540 64,16 %
3 Siklus 11 1689 70,37 %
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e. AnalissData
Berdasarkan dari hasil pengamatan pada tahap dlkiessebut
dapat disimpulkan bahwa peserta didik hampir se&aseluruhan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pesedi& decara individu
maupun kelompok hampir keseluruhan terlibat akafach proses
pembelajaran.

Dari data hasil observasi motivasi belajar pesditik pada
Siklus Il menunjukkan adanya peningkatan padapaiserta didik. Hal
itu bisa di lihat dari perbandingan prosentaseraréklus | dan Siklus
Il. Seperti pada indikator secara keseluruhan raetibelajar peserta
didik dalam pembelajaran yang tadinya 64,33% méa@ngnenjadi
70,37%, Bekerjasama dalam kelompok dari 73,75% aaker§8,12%,
Keaktifan menyelesaikan tugas individu dari 71,8"%njadi 86,87%,
Memperhatikan pelajaran dari 72,5 menjadi 86,25ngamati dan
mendemonstrasikan dari 72,5 % meningkat menjadi2536%.
Sedangkan jumlah peserta didik yang melakukan tagiiin selain
kegiatan pembelajarana figih, berbicara sendiringaatuk, membuat
keramaian bisa dikatakan sudah tidak ada. Peseitapdda Siklus I
lebih fokus dan konsentrasi untuk melihat dan memestrasikan
sholat.

Sama halnya dengan hasil observasi, hasil wawatedradap
sejumlah peserta didik yang menjadi informan juganumjukan
adanya peningkatan motivasi belajar dalam diri pasg#idik. Hal itu
dapat ditunjukan pada hasil wawancara motivasijdrefgeserta didik
yang mengalami peningkatan. Hal itu dikarenakaardglembelajaran
melalui metode demonstrasi, peserta didik merabé |di hargai,
berkesempatan untuk berada di depan kelas. Sehpeggta didik
merasa nyaman dan senang dengan metode tersdhirt.itte dengan
dipraktikanya metode pembelajaran ini, peserta kdignerasa
dipermudah dalam memahami materi figih materi pasfoddat. Hal itu
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ditunjukan dari jawaban-jawaban informan pada ppoiht
pertanyaan positif seperti aktif bertanya, mengamnatugas yang
diberikan, peserta didik memberi jawaban yang ddoga dan peserta
didik menyatakan merasa senang dan merasa semaknasam
dipermudah dalam mengikuti pelajaran Figih, sehangdak merasa
jenuh dan bosan.

Dari hasil pengamatan dan hasil wawancara di atgsatd
disimpulkan, bahwa dari tahap Pra Siklus, Sikluslah Siklus II,
motivasi belajar peserta didik dalam proses pendrala figih telah
mengalami peningkatan. Jadi dengan demikian, pgemeldengan

menggunakan metode demonstrasi di anggap cukupas&iktus II.

Refleksi

Berdasarkan data hasil observasi motivasi belaaena didik
pada tahap Siklus Il dengan menggunakan metode rdgrasi
menunjukkan bahwa observasi terhadap aktivitas yaegunjukan
motivasi belajar dalam diri peserta didik proseatiksseluruhan kelas
sebesar 70,37 %. Pada Siklus Il ini, motivasi laelggeserta didik
hasilnya sudah sangat baik. Hal itu ditunjukan gmsiaban-jawaban
informan pada point-point pertanyaan positif sepaktif bertanya,
memberikan pendapatnya untuk pemecahan masalahgena@n
tugas sehingga peserta didik merasa lebih di hardan bisa
mendemonstrasikan kedepan kelas dengan tidak té&kehingga
peserta didik merasa tidak bosan, jenuh dalam rketmgpoelajaran
figih. Justru sebaliknya peserta didik merasa sgrm lebih mudah

dalam memahami materi yang di sampaikan.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi pada Siklus I[I, mendemonstrasikan laarjalengan
lancar, hal ini ditunjukkan peserta didik mempeaksat pelajaran

dengan baik, mendemonstrasikan dengan tidak ragu-da depan
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kelas, sehingga pada Siklus Il ini sudah sesuagaemapa yang
diharapkan. Yaitu peserta didik aktif, peserta Ididberani
mendemonstrasikan ke depan kelas, peserta didik fekus pada
proses pembelajaran, serta peserta didik dapat hasmegpelajaran

Figih dengan mudah.

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan, bahwaivasi
belajar peserta didik menjadi meningkat, karenaardalproses
pembelajaran figih materi pokok sholat diterapkatode demontrasi.
Sehingga dengan demikian penerapan model pemlzglajar
demonstrasi adalah sebab bagi meningkatnya motivasi belajagrizes

didik dalam mempelajari pelajaran figih.

Bukti-bukti adanya peningkatan motivasi belajasgyéa didik
dari tahap Pra Siklus sampai pada Siklus Il adsd¢dtagai berikut:

Table8

Perbandingan Nilai Rata-rata Motivasi Belajar Peserta Didik Pada
Tahap Prasiklus, Siklus| Siklusl|

No Pra siklus Siklus | Siklus 1l Keterangan
1 49,16 % 64,33% 70,37 % Meningkat
Rendah Cukup Baik

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Pra Siklus
Pada Pra Siklus, peneliti mengumpulkan data awalpae daftar
nama peserta didik dan nilai awal peserta didildaP@hap ini, peneliti
melakukan pengamatan terkait dengan motivasi belagserta didik.
dengan mengamati aktivitas peserta didik selama giketn proses
pembelajaran figih dengan model ceramah, peneétihat masih banyak

peserta didik yang melakukan aktivitas di luar petn figih. Seperti
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peserta didik masih ada yang berbicara sendiri,got@mol dengan teman
sebangku, bahkan ada yang mengantuk.
Dari observasi di peroleh data bahwa motivasi belpgserta didik

dalam mengikuti pelajaran figih masih rendah yd@16 % .

. Pembahasan Siklus 1

Pada Siklus ini, pembelajaran dengan menggunakatodme
demonstrasi belum terlaksana secara maksimal. HRialdikarenakan
peserta didik yang di tunjuk untuk maju mendemasstan masih terlihat
malu-malu bahkan masih takut. Dan ketika peseadik dnaju ke depan

pun, mereka terlihat ragu-ragu untuk mendemongaasi

Pelaksanaardemonstras pada Siklus | ini, peserta didik yang
bertugas maju ke depan untuk mendemonstrasikampéedang di tunjuk
secara langsung oleh guru pada saat proses peatbalajersebut
berlangsung. Ternyata peserta didik yang mendapgst untuk maju

merasa tidak siap dan merasa belum mampu untukenmentstrasikan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara padp tikéus |,
dapat di ketahui bahwa, peserta didik belum terlieaara aktif dan masih
bingung ketika menggunakan metode demonstrasin§ghipelaksanaan
metode ini belum bisa berjalan secara optimal. lakisebabkan adanya
kendala-kendala seperti peserta didik belum mengEmhgan proses
pembelajaran dengan metode demonstrasi. Peseria logdum bisa
seluruhnya ikut terlibat selama proses pembelajatangan metode
demonstrasi. Hal itu dikarenakan biasanya peserta didik hdmegtajar dan
mendapatkan informasi pengetahuan dengan cara ngar#tan ceramah

dari guru.

Melalui metode ceramah peserta didik hanya mendajaat
menerima informasi pengetahuan dari guru, tetapandgoembelajaran
dengan metode demonstrasi peserta didik justruikeya, peserta didik
disuruh maju kedepan dan disuruh memperagakanopepkilk.
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Sekalipun dalam proses pembelajaran figih dengamggwnakan
metode demonstrasi pada Siklus | ini belum tedakssecara optimal,
tapi pada dasarnya peserta didik memiliki rasarteeikan, dan merasa
senang dengan pembelajaran menggunakan metode stemsonDalam
pembelajaran ini, peserta didik merasa mendapdaikéinya, seperti hak
untuk di hargai, hak untukmengeluarkan kemampuannyala

mempraktekkan kedepan kelas.

Setelah mengamati proses pembelajaran dengan nreaiggu
metode demonstrasi mata pelajaran figih materopdaholat kelas VII D
pada siklus | ini, kemudian peneliti mendiskusikdengan guru mitra

untuk pelaksanaan ke tahap berikutnya yaitu paklasSii.

. Pembahasan Siklus Il

Pada Siklus Il ini, peningkatan motivasi belajadgp@eserta didik
sudah terlihat. Hal ini bisa di ketahui dari peai;n aktivitas yang
menunjukan adanya motivasi belajar peserta didikans® proses
pembelajaran, ketertarikannya terhadap pembelafajiainmelalui metode
demonstrasi pun meningkat. Hal itu dapat di liredgindikator-indikator
motivasi belajar peserta didik seperti berani memuestrasikan di depan
kelas dengan baik dan benar. Pada tabel motivalsijabetersebut
dijelaskan pelaksanaan proses demonstrasi dalas &etlah terlihat lebih
baik, peserta didik merasa senang dan tertarik aterfgembelajaran

dengan metode demonstrasi

Dari hasil observasi motivasi belajar peserta dgbkama proses
pembelajaran berlangsung, dapat di ketahui bahwdaju peserta didik
yang melakukan kegiatan negatif, misalnya mengatenban teman pada
saat pembelajaran, mengantuk selama proses pearbalggudah tidak
ada yang melakukan hal-hal tersebut. Sehinggahdaii tersebut dapat di
peroleh gambaran, bahwa peserta didik merasa teang dan tertarik

dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakaodeetemonstrasi.
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Hal itu disebabkan dalam pembelajademonstras peserta didik lebih
mendapat kesempatan untuk berpartisipasi aktif.

Dengan adanya rasa senang selama proses pembelnjaraaka
dengan sendirinya peserta didik akan lebih terrastiwintuk mengikuti
proses pembelajaran dan peserta didik jadi lebidainulalam memahami
materi pelajaran. Selain itu, dengan metodemonstrasi dapat
memberikan suasana kelas yang menyenangkan, inpalan salah satu
bentuk motivator, sehingga peserta didik lebih siakidalam mengikuti

pembelajaran.

Hasil pengamatan pada pembelajaran Siklus Il mekanjbahwa
aktivitas motivasi belajar peserta didik selamaspsopembelajaran sudah
optimal, tanggapan peserta didik mengenai pembalajdengan metode
demonstrasi sangat baik, peserta didik merasa senang dentaapkanya
proses pembelajaran tersebut. Sehingga demikiaat gapeliti simpulkan
bahwa motivasi belajar peserta didik meningkat hkarelalam proses

pembelajaran figih materi sholat metatemonstrasi.

Bukti-bukti adanya peningkatan motivasi belajargptsdidik dari
tahap Pra Siklus sampai pada Siklus 1l adalah selbegikut:

Table8

Perbandingan Nilai Rata-rata Motivasi Belajar Peserta Didik Pada
Tahap Prasklus, Siklusl Siklusl|

No Pra Siswa Siswa | Siklus | Siklus Il | Keterangan
siklus Prasiklus Siklus |
1| 49,16 %| 25 Orang 64,33% 29 orang 70,37% Meningka

Rendah Cukup Baik
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Table8

Grafik Nilai Rata-rata Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Tahap
Prasiklus, Siklus| Siklus||

O B N W H» U1 O N
|

Prasiklus Siklus Il Siklus I1

C. Keterbatasan Penelitian
Melakukan sebuah penelitian itu tidak mudah, banyeambatan-
hambatan dan keterbatasan-keterbatasan dalamapanalKeterbatasan yang
peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

a) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan diTdv Negeri
Mranggen dengan menerapkan metode demonstrasi,gasehgpaya
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalaedajpran figih,
merupakan keterbatasan penelitian di antaranyalipdresulitan dalam
memperoleh data yang nantinya di gunakan sebagdakan dalam
penelitian. Di antaranya adalah cara memperolela dafri penelitian
tersebut, peneliti harus mengamati secara langdangan cermat dalam
penerapan metode demonstrasi di kelas sebagai upayengkatkan
motivasi belajar peserta didik, dengan mengamatarselangsung maka
peneliti yang dibantu oleh kolaborator harus bdyearar kerja keras untuk
memperoleh data dan mengetahui perkembangan yaadgmidi oleh
peserta didik selama model pembelajaran terselakisdinakan.

b) Penelitian tindakan kelas di MTs Negeri Mranggengydilaksanakan di
kelas VII D setelah mendapatkan persetujuan dat §gih kelas VII D

dan kepala sekolah dengan menerapkan metode deasonstlam
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pembelajaran figih. Dalam penelitian ini peneliitnya menggunakan
kelas VII D sebagai sampel penelitian yang jumlah8% peserta didik.

c) Keterbatasan peneliti tidak terlepas dari sumberk®r pustaka sebagai
landasan teori dari penelitian ini. Dengan segaterbatasan yang di
miliki oleh peneliti, maka referensi, atau hasisth@enelitian yang relefan
dengan penelitian kurang maksimal dalam mencaribsuntersebut.
Sehingga menjadi sebuah kekurangan dan keterbatizam penelitian
ini.

d) Dalam penelitian ini hanya bertujuan untuk menirtkgka motivasi belajar
peserta didik pada pembelajaran figih di kelas Yl MTs Negeri
Mranggen melalui metodelemonstrasi, yaitu berusaha menggali dan
mengoptimalkan potensi yang di miliki setiap pesedidik, sehingga
dalam proses pembelajaran menjadi lebih efektifjymerangkan dan tidak
membosankan.

Keterbatasan-keterbatasan dan hambatan-hambatgrpgagliti hadapi
diatas, tentunya sedikit banyak berpengaruh teghadaelitian yang peneliti
lakukan. Hambatan-hambatan tersebut merupakan Isepuases untuk
memperoleh pengetahuan dalam memecahkan permasalahg di hadapi
peneliti. Peneliti bersyukur kepada Allah SWT, bahpenelitian ini telah

berhasil dan berjalan dengan lancar dan suksesi.Ami
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